Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, dan Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kota Metro Tahun 2007-2017 dalam Perspektif Ekonomi Islam by supaijo, supaijo et al.
SALAM: Islamic Economics Journal 
Volume 1, No 1  
ISSN : ISSN: 2723-5955 (ONLINE) 






Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah Sektor 
Pendidikan, dan Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan Terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia di Kota Metro Tahun 2007-2017 
dalam Perspektif Ekonomi Islam 
 





Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah suatu proses untuk memperbesar pilihan-
pilihan dan juga untuk mengukur tingkat keberhasilan pembangunan manusia. Dalam 
Indeks Pembangunan Manusia terdapat tiga indikator komposit yang digunakan untuk 
mengukur pencapaian rata-rata suatu negara dalam pembangunan manusia, yaitu: 
kesehatan, yang diukur dengan angka harapan hidup ketika lahir, pendidikan yang diukur 
berdasarkan rata-rata lama sekolah dan angka melek huruf penduduk usia 15 tahun 
keatas, dan standar hidup yang diukur dengan pengeluaran perkapita yang telah 
disesuaikan. IPM Kota Metro dari tahun 2007-2017 terus mengalami peningkatan, hal 
ini tidak sama dengan pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah bidang 
pendidikan dan kesehatan yang terjadi fluktuasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan asosiatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dalam 
bentuk time series yang bersumber dari BPS Lampung dan Kota Metro dan instansi 
terkait. Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan library research. 
Metode analisis data dengan menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi klasik yaitu 
uji normalitas, uji multikolonearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji hipotesa 
(uji R, uji t dan uji F), kemudian pengolahan data menggunakan aplikasi Eviews. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap IPM, hal tersebut dikarenakan terjadinya fluktuasi pada 
PEK dari tahun 2007-2017 dan Pertumbuhan ekonomi di Kota Metro tidak difokuskan 
untuk meningkatkan IPM. Variabel pengeluaran pemerintah sektor pendidikan memiliki 
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap IPM, hal tersebut dikarenakan PPSP di 
Kota Metro difokuskan untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan di Kota 
Metro. Variabel pengeluaran pemerintah sektor kesehatan memiliki pengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap IPM, hal tersebut dikarenakan masih terdapat desa di berapa 
kecamatan yang berstatus desa swakarya sehingga kesadaran masyarakat akan kesehatan 
masih tergolong kurang. Dan berdasarkan hasil uji R2 diperoleh 0,362512 hal tersebut 
berarti 36,25% variabel IPM dapat dijelaskan oleh variabel Pertumbuhann ekonomi, 
Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan dan kesehatan. Dalam perspektif ekonomi 
islam, pertumbuhan ekonomi bersifat multidimensi yang tidak hanya mementingkan 
kesejahteraan di dunia saja akan tetapi mencakup kesejahteraan di dunia dan akhirat. 
Pendidikan dan kesehatan dalam islam adalah dua hal penting yang saling terkait. Karena 
melalui pendidikan dan kesehatan dapat meningkatkan kualitas manusia disuatu daerah. 
Peran pemerintah dalam rangka untuk meningkatkan IPM melalui pembangunan SDM 
tentunya dimulai dari pendidikan karena sesuai dengan perintah yang Allah turunkan 
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pertama kali yaitu “Bacalah”, selain itu pendidikan juga sangatlah penting dalam islam. 
Dalam islam sehat terdiri dari tiga pilar yaitu sehatnya pendengaran, penglihatan dan hati 
maka dengan begitu manusia dapat mendengar, melihat dan memahami kebenaran dan 
petunjuk yang dapat digunakan sebagai bekal untuk kehidupannya di dunia dan di 
akhirat kelak. 
 




Pembangunan merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan 
bangsa, dan pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk menilai 
keberhasilan pembangunan suatu negara. Pembangunan ekonomi tidak terlepas 
dari peran peningkatan kualitas SDM atau pembentukan modal manusia. 
Pembentukan modal manusia adalah proses dalam meningkatkan jumlah SDM 
yang mempunyai keahlian, pendidikan dan pengalaman yang menentukan bagi 
pembangunan ekonomi dan politik suatu negara. IPM adalah suatu tolak ukur 
angka kesejahteraan suatu daerah atau negara yang dilihat berdasarkan tiga 
dimensi yaitu: angka harapan hidup pada waktu lahir (life expectancy at birth), 
angka melek huruf (literacy rate) dan rata-rata lama sekolah (mean years of 
schooling), dan kemampuan daya beli (purchasing power parity). Indikator angka 
harapan hidup mengukur kesehatan, indikator angka melek huruf penduduk 
dewasa dan rata-rata lama sekolah mengukur pendidikan dan terakhir indikator 
daya beli mengukur  standar hidup. Manusia merupakan modal utama dalam 
membangun suatu negara agar menjadi lebih baik, pembangunan manusia 
merupakan merupakan salah satu  indikator untuk mengukur kemajuan suatu 
negara. Suatu negara dikatakan maju bukan saja diukur dari pendapatan domestik 
bruto, tetapi juga dari harapan hidup dan pendidikan masyarakatnya. Peran 
pemerintah penting dalam meningkatkan pembangunan manusia, melalui alokasi 
dana bagi masyarakat yang digunakan untuk peningkatan bidang pendidikan, 
kesehatan dan lain-lain.  
Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia  di Kota Metro sejak tahun 
2007-2017 terus mengalami peningkatan dan selama rentang waktu tersebut IPM 
tertinggi terjadi di tahun 2017 yaitu sebesar 75,87. Pertumbuhan ekonomi adalah 
hal yang sering dikaitkan dengan pembangunan manusia. Adanya peningkatan 
pertumbuhan ekonomi dapat memungkinkan meningkatnya output dan 
pendapatan dimasa yang akan datang sehingga akan meningkatkan IPM. Salah 
satu tugas pembangunan yang terpenting adalah menerjemahkan pertumbuhan 
ekonomi menjadi peningkatan pembangunan manusia. Pembangunan manusia 
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atau kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) adalah hal yang sangat penting, upaya 
untuk meningkatkan mutu SDM dalam pembangunan telah menjadi suatu 
kebutuhan. Mutu SDM yang baik disuatu wilayah memiliki peranan dalam 
menentukan keberhasilan pengelolaan pembangunan di wilayahnya. Pendidikan 
juga kesehatan merupakan tujuan pembangunan yang mendasar di suatu wilayah. 
Menurut Meier dan Rauch pendidikan atau lebih luas lagi adalah modal manusia, 
dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan. Hal ini dikarenakan pendidikan 
pada dasarnya adalah bentuk dari tabungan, menyebabkan akumulasi modal 
manusia dan pertumbuhan output agregat jika modal manusia merupakan input 
dalam fungsi produksi agregat. Kesehatan merupakan inti dari kesejahteraan, dan 
pendidikan adalah hal yang pokok untuk mencapai kehidupan yang layak. 
Studi yang dilakukan oleh Lee Jong Hwa mengenai hubungan antara 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia di Republik Korea periode 
1946-2002, telah menjelaskan bahwa antara kedua indikator tersebut memiliki 
hubungan yang erat. Pertumbuhan ekonommi yang baik dapat memberikan 
pengaruh baik pula bagi pembangunan manusia. Sebaliknya, peningkatan kualitas 
pembangunan manusia yang semakin baik dapat menjadikan kinerja 
perekonomian semakin meningkat. Keberadaan HDI yang di tawarkan oleh 
United Nations Development Program (UNDP) sebagai salah satu alat yang 
dapat dipakai untuk mengukur tingkat pembangunan manusia mungkin dapat 
menjadi indikator yang paling komprehensif, tetapi tidak sepenuhnya kompatibel 
dan cukup untuk mengukur pembangunan manusia dalam perspektif ekonomi 
islam, karena teori dan konsep yang mendasari untuk membangun Indeks 
Pembangunan Manusia tidak didasarkan pada maqashid syariah. Untuk mengukur 
tingkat pembangunan manusia di negara yang mayoritas penduduknya beragama 
islam akan lebih tepat jika dilakukan dengan menggunakan Islamic Human 
Development Index (I-HDI) yang mana teori dan konsepnya berdasarkan pada 
perspektif islam. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anto dalam Introduction an 
Islamic Human Development Index (I-HDI) to Measure Development in OIC 
Countries  dan Rafsanjani dalam Analisis I-HDI di Indonesia, I-HDI dihitung 
berdasarkan data yang secara komprehensif menggambarkan kelima dimensi 
maqashid syariah. Untuk dimensi agama (ad-dien) indikator yang digunakan yaitu 
data angka kriminalitas dan angka partisipasi siswa sekolah agama. Dimensi jiwa 
(an-nafs) indikator yang dipakai yaitu data angka harapan hidup. Sementara untuk 
dimensi intelektual (al-aql) digunakan data angka melek huruf dan rata-rata lama 
sekolah. Untuk dimensi keturunan (an-nasl) digunakan dua indikator yaitu data 
angka kelahiran total dan angka kematian bayi. Untuk dimensi harta (al-maal) 
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maka digunakan gabungan dua indikator yaitu indikator kepemilikan harta oleh 
individu dan indikator distribusi pendapatan. Dan untuk indikator kepemilikan 
atas harta, data yang digunakan yaitu pengeluaran per kapita riil disesuaikan, 





B. LANDASAN TEORI 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan 
manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran 
kualitas hidup. IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi 
tersebut mencakup umur panjang dan sehat, pengetahuan dan kehidupan yang 
layak. Ketiga dimensi tersebut memiliki pengertian sangat luas karen terkait 
banyak faktor. Untuk mengukur dimensi kesehatan, digunakan angka harapan 
hidup waktu lahir. Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan 
gabungan indikator angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Adapun untuk 
mengukur dimensi hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli 
masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata 
besarnya pengeluaran per kapita sebagai pendekatan pendapatan yang mewakili 
capaian pembangunan untuk hidup layak. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  
merupakan salah satu tolak ukur yang digunakan untuk mengukur kualitas sumber 
daya manusia suatu Negara. 
Islam mendifinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan yang 
terus-menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan 
kontribusi bagi kesejahteraan manusia.Dengan demikian, maka pertumbuhan 
ekonomi menurut islam merupakan hal yang sarat nilai. Suatu peningkatan yang 
dialami oleh faktor produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika  
produksi tersebut misalnya memasukkan barang-barang yang terbukti memberikan 
efek buruk dan membahayakan. Lebih dari itu, perubahan ekonomi merupakan 
aktivitas menyeluruh dalam bidang produksi yang berkaitan erat dengan keadilan 
distribusi. Pertumbuhan mencakup sisi yang lebih luas untuk pertumbuhan dan 
kemajuan aspek materil dan spiritual manusia. Dengan kata lain, pendekatan ini  
bukan hanya persoalan ekonomi kehidupan  manusia saja, akan tetapi mencakup 
aspek hukum, sosial, pilitik dan budaya. Dalam pengertian ini, tujuan 
pertumbuhan ekonomi adalah untuk memajukan dasar-dasar keadilan sosial, 
kesamaan, Hak Asasi Manusia (HAM) dan martabat manusia. Islam sangat 
memperhatikan masalah pembangunan ekonomi, namun tetap menempatkannya 
sebagai bagian dari persoalan yang lebih besar, yaitu pembangunan umat manusia. 
Fungsi utama islam adalah membimbing manusia pada jalur yang benar dan arah 
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yang tepat. Semua aspek yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi harus 
menyatu dengan pembangunan umat manusia secara keseluruhan. Khurshid 
Ahmad merumuskan empat prinsip yang dapat diturunkan dari ajaran islam 
sebagai dasar-dasar filosofis pembagunan yang islami, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 1)Tauhid, yang meletakkan dasar-dasar hubungan antara Allah-manusia 
dan manusia dengan sesamanya, 2)Rububiyah, yang menyatakan dasar-dasar 
hukum Allah untuk selanjutnya mengatur model pembangunan yang bernafaskan 
islam, 3)Khalifah, yang menjelaskan status dan peran manusia sebagai wakil Allah 
di muka bumi. Pertanggung jawaban ini menyangkut manusia sebagai muslim 
maupun sebagai anggota dari umat manusia. Dari konsep ini lahirlah pengertian 
tentang perwalian, moral, politik, serta prinsip-prinsip organisasi sosial lainnya, 
dan 4)Tazkiyah, misi utama utusan Allah adalah menyicukan manusia dalam 
hubungannya dengan Allah, sesamanya, alam lingkungan, masyarakat dan negara.  
Selanjutnya Khurshid Ahmad menegaskan bahwa konsep pembangunan yang 
islami sebenarnya dapat ditarik dari konsep tazkiyah, yang berarti penyucian 
terhadap sikap dan hubungan tersebut di muka bumi. Hasil dari takiyah adalah 
falah yaitu sukses dunia maupun di akhirat 
Pengeluaran pemerintah mempunyai kedudukan yang relatif penting dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (utamanya menurangi pengangguran dan 
mengurangi kemiskinan). Rasionalitas dari peran pengeluaran pemerintah 
(terutama pengeluaran untuk fasilitas publik: sektor pendidikan, kesehatan, 
transportasi, irigasi dan lain-lain) terhadap tingkat kesejahteraan tidak diragukan 
lagi. Pengeluaran untuk bidang kesehatan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
kesehatan masyarakat sehinggga dapat lebih berdaya dalam melakukan kegiatan 
yang produktif. Pengeluaran untuk sektor pendidikan diharapkan dapat 
meningkatkan akses masyarakat pada pendidikan yang baik dan murah, sehingga 
mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang dapat menjadi bekal dalam 
kegiatan pembangunan ekonomi sehingga dapat lebih produktif dan berdaya saing 
dan pada gilirannya diharapkan memiliki kemampuan ekonomi yang mapan dan 
stabil.  Menurut Mahmudi, pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan 
yang diselenggarakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya 
pemenuhan kebutuhan publik dan pelaksana ketentuan peraturan perundang-
undangan. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan penyelenggara pelayanan publik 
adalah instansi pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
Merang Kahang  dalam penelit iannya yang berjudul “Pengaruh 
Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan dan Pengeluaran Pemerintah Sektor 
Kesehatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Kutai Timur” 
menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Dimana setiap terjadi 
perubahan pada pengeluaran pemerintah sektor pendidikan maka akan 
meningkatkan indeks pembangunan manusia di Kutai Timur. Sedangkan 
pengeluaran pemerintah sektor kesehatan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap indeks pembangunan manusia. Dimana setiap terjadi perubahan pada 
pengeluaran pemerintah sektor kesehatan tidak meningkatkan indeks 
pembangunan manusia di Kabupaten Kutai Timur.Dalam penelitian serupa yang 
dilakukan oleh Meylina Astri, Sri Indah Nikensari dan Harya Kuncara W. yang 
berjudul “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Daerah Pada Sektor Pendidikan dan 
Kesehatan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia” menyatakan 
jika tingkat pengeluaran pemerintah daerah pada sektor pendidikan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap IPM, dimana setiap terjadi perubahan pada 
pengeluaran pemerintah daerah pada sektor pendidikan maka akan diikuti oleh 
perubahan IPM. Akan tetapi pengeluaran pemerintah daerah pada sektor 
kesehatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IPM, hal ini dikarenakan 
pengeluaran pemerintah pada sektor kesehatan di Indonesia hanya hanya berkisar 
1% dari PDB. Tetapi, tingkat pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan 
dan kesehatan secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan  
terhadap IPM meskipun dengan tingkat pengaruh yang rendah. 
       Al-Asy Ari Adnan Hakim dalam penelit iannya yang berjudul “Pengaruh  
Pengeluaran Pemerintah di Sektor Pendidikan dan Kesehatan Terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia di 16 Negara Organisasi Konfrensi Islam (OKI)” 
memberikan kesimpulan dari penelit iannya bahwa, ditemukan adanya pengaruh 
negatif tidak signifikan antara pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan 
pengeluatan pemerintah di sektor kesehatan terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia di 16 Negara OKI . Hal tersebut dimungkinan terjadi karena adanya 
beberapa permasalahan, yaitu sistem pendidikan dan sistem kesehatan yang masih 
buruk dikarenakan tingginya angka korupsi, belum terealisasinya program 
pendidikan dan program kesehatan secara menyeluruh dan tepat sasaran, serta 
masih besarnya ketimpangan yang terjadi dalam pengalokasian anggaran 
pemerintah terhadap masyarakat. Intan Safitri dalam “Pengaruh Pengeluaran 
Pemerintah Sektor Kesehatan, Pendidikan dan Infrastruktur terhadap IPM di 
Provinsi Aceh” hasil penelitiannya menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah 
sektor kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM di Provinsi 
Aceh akan tetapi, pengeluaran pemerintah sektor penndidikan dan infrastruktur 
berpegaruh positif dan tidak signifikan terhadap IPM IPM di Proinsi Aceh. Sal 
Diba Susan Pake dkk dalam penelit ian yag berjudul “Pengaruh Pengeluaran 
Pemerintah bidang Pendidikan dan kesehatan terhadap IPM di Kabupaten 
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Halmahera Utara” hasil peelit iannya meyataka bahwa pengeluaran pemerintah 
pada bidang pendidikan berpegaruh positif dan tiddak sigifikan terhadap IPM 
dan Pengeluaran pemerintah pada bidang kesehatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap IPM di Kabupaten Halmahera Utara. Stephen G.Grubaugh 
dalam “Pertumbuhan Ekonomi dan Pertumbuhan dalam Pembangunan Manusia” 
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi ditentukan menggunakan pengukuran 
standar PDB per kapita, dan satu-satunya variabel independen yang ditemukan 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan indeks pembangunan 




Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan jenis data time series. 
Data time series adalah data yang yang memiliki runtun waktu lebih dari satu  
tahun pada satu objek atau data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu  terhadap 
satu objek. Dalam penelitian ini data time series yang digunakan  adalah data 
Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi,  Pengeluaran Pemerintah 
Sektor Pendidikan dan Pengeluaran Pemerintah  Sektor Kesehatan di Kota Metro 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik  (BPS) Provinsi Lampung dan Kota 
Metro, dan instansi terkait lain yang  berhubungan dengan penelitian ini. Sumber 
data yang dikumpulkan melalaui data BPS Kota Metro dan BPS Provinsi 
Lampung, 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh  
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), maka peneliti  menggunakan 
analisis regresi untuk membandingkan dua variabel  yang berbeda. Pada analisis 
regresi untuk memperoleh model regresi  yang bisa dipertanggungjawabkan maka 
asumsi-asumsi berikut harus  dipenuhi. Menurut Sugiyono, analisis regresi linier 
berganda bermaksud  meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen bia dua 
atau lebih  variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 
(dinaikturunkan nilainya). Dengan menganalisis data yang diperoleh untuk  
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap  variabel 
terikat menggunakan model ekonometrika dengan meregrasikan  variabel-variabel 
yang ada dengan menggunakan OLS (Ordinary Least  Square).  
Data-data yang digunakan, dianalisis secara kuantitatif  dengan 
menggunakan analisis statistik yaitu persamaan regresi linier  berganda. Variabel 
independen yang mempengaruhi variabel dependen  dinyatakan dalam fungsi 
sebagai berikut: 
𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏+ 𝒃𝟐𝑿𝟐+ 𝒃𝟑𝑿𝟑+ 𝒆 
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Dimana :  
Y = Variabel Dependen ( IPM Kota Metro).  
A = Konstanta.  
B = Koefisien Regresi.  
𝑋1 = Variabel Independen (Pertumbuhan Ekonomi).  
𝑋2 = Variabel Independen (Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan).  
𝑋3 = Variabel Independen (pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan) 
 
 
D.  HASIL DAN ANALISIS 
Hasil Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk 
mengetahui data terdistribusi normal atau tidak, maka di lakukan uji Jarque-Bera. 
Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki 
distribusi normal. Jika signifikansi 𝑎 > 0,05 maka data berdistribusi dengan 
normal, jika signifikansi  𝑎 < 0,05 maka data tidak berdistribusi secara normal. 
Hasil analisis terhadap asumsi normalitas disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
Jarque Bera 
Sampel Jarque-Bera Signifikansi Keterangan 
33 1,328791 0,514584 Diterima 
Sumber: Output Eviews, data sekunder yang diolah, 2019. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan model Jarque-Bera menunjukan 
angka sebesar 1,328791 dan nilai signifikansi yang ditunjukan sebesar 0,514584. 
Untuk melihat data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak, maka dapat 
diketahui dengan melihat nilai signifikansi. Dari tabel uji normalitas di atas 
menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,514584, nilai tersebut lebih besar dari  
𝑎= 0,05, artinya bahwa data variabel independen yaitu Pertumbuhan Ekonomi,  
Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan dan Pengeluaran Pemerintah Sektor 
Kesehatan, berasal dari data yang berdistribusi normal.  
 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
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Sampel Sinifikansi Keterangan 
33 0,1854 Tidak terjadi Autokorelasi 
 
terjadi korelasi antar variabel independen. Apabila terjadi multikolinieritas maka 
penelitian yang dilakukan di hatuskan meneliti ulang bagaimana bentuk variabel 
dependennya. Alat statistik yang digunakan dalam menguji multikoliniaritas 
adalah dengan Variance Inflation factor (VIF) Centered, dan standar nilai yang 
digunakan untuk menguji multikolinieritas adalah apabila VIF Centered lebih 
besar 10 maka dapat dikatakan asumsi model tersebut mengandung 
multikolinieritas begitu sebaliknya, apabila VIF Centered lebih kecil dari 10 maka 
tidak terdapat multikolinieritas. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas VIF 
Centered. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Centered VIF Keterangan 
PEK 2,205781 Tidak terjadi 
Multikolinieritas PPSP 4,552051 Tidak terjadi 
Multikolinieritas PPSK 2,799778 Tidak terjadi 
Multikolinieritas Sumber: Output Eviews, data sekunder yang diolah, 2019. 
 
Hasil uji multikolinieritas yang terdapat pada tabel 4.7 diketahui bahwa nila 
tolerance atau VIF (Variance Inflation Factor) Centered penelitian ini 
menggunakan variabel Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintan Sektor 
Pendidikan dan Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan. Nilai VIF Centered 
dari variabel Pertumbuhan Ekonomi sebesar 2,205781, Pengeluaran Pemerintah  
Sektor Pendidikan sebesar 4,552051, dan Pengeluaran Pemerintah  Sektor 
Kesehatan sebesar 2,799778, nilai tersebut lebih kecil dari 10  maka dapat 
dikatakan bahwa model asumsi tersebut tidak terjadi  multikolinieritas.  
 
 
c. Uji Autokorelasi  
Autokorelasi adalah hubungan antara anggota serangkai observasi yang 
diurutkan menurut waktu dan ruang. Uji autokorelasi dimaksudkan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode 1 dengan kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya (t-1). Dapat dilihat dari angka  Prob. Chi-Square dari hasil uji 
autokorelasi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi 
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Sumber: Output Eviews, data sekunder yang diolah, 2019. 
 
Hasil dari uji autokorelasi yang terdapat pada tabel 4.8 diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,1854, dimana nilai tersebut lebih besar dari 𝑎 = 0,05 (5%). 
Hal tersebut menunjukan bahwa penelitian ini tidak menagndung masalah 
autokorelasi.  
 
d. Uji Heterokedastisitas  
Uji Heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang 
lain tetap. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut homokedasitas dan jika berbeda disebut heteroskeditas. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam menguji heteroskedastisitas 
adalah uji White. Dasar pengambilan keputusan hasil pengujian dengan 
membandingkan nilai signifikansi variabel independen dengan nilai kepercayaan 
(𝑎 = 0,05/ 5%). Jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai (𝑎 = 0,05/ 5%), 
maka dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas. 
Tabel 4.9 
Uji Heterokedastisitas (Uji White) 
Heterokedasticity Test: Uji White 
Prob. Chi-Square 0,3046 
   Sumber: Output Eviews, data sekunder yang diolah, 2019. 
 
Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada tabel 4.9 hasilnya menyatakan bahwa nilai 
Prob. Chi-Square sebesar 0,3046, dimana nilai tersebut lebih besar dari a= 0,05 
(5%). Hal tersebut menunjukan bahwa model regresi penelitian ini tidak 
mengandung heteroskedastisitas.  
 
2. Analisis linier Berganda  
Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih dan menunjukan arah hubungan antara variabel dependen 
(Indeks Pembangunan Manusia) dengan variabel independen (Pertumbuhan 
Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan dan Pengeluaran 
Pemerintah Sektor Kesehatan). 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Prediksi Coefficient t-statistic Signifikansi Kesimpulan 
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C  50,78545 1,927080 1,927080  
PEK positif -1,287057 -
0,942914 
0,3771 ditolak 
PPSP positif 0,848220 ,190858 0,8541 ditolak 
PPSK positif 2,023045 0,621625 0,5539 ditolak 
FHitung = 0,530282 
Signifikansi = 1,927080 
Adjusted R-squared = 0,362512 
R- Square = 0,256241 
Sumber: Output Eviews, data sekunder yang diolah, 2019. 
 
Berdasarkan hasil output Eviews 8 di atas, diperoleh persamaan  regresi Linier 
berganda sebagai berikut:  
IPM= 50,78545 – 1,287057 PEK + 0,848220 PPSP + 2,023045 PPSK + 𝒆   
 
Dimana:   
𝑎 = konstanta (50,78545)  
b1 = -1.287057 
b2 = 0.842220 
b3 = 2.023045 
X1 = Pertumbuhan Ekonomi  
X2 = Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan  
X3 = Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan   
 
3. Uji Hipotesis  
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya adalah untuk mengukur  
seberapa jauh kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi dari variabel 
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang 
kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati angka satu berarti variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan nilai Adjusted R untuk mengetahui model regresi manakah yang 
cocok dan baik untuk digunakan. Berdasarkan hasil pengujian koefisien 
determinasi R diperoleh nilai sebesar 0,362512 atau 36,25%. Hal ini 
menunjukan bahwa proporsi pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran 
Pemerintah Sektor Pendidikan dan Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia yakni sebesar 0,362512 atau 36,25% 
sisanya 63,75% dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.  
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b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel 
dependen. Uji ini dilakukan Dari hasil uji hipotesis secara simultan pada tabel 
4.10 diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 0,530282 dengan nilai signifikan 
1,927080> 0,05 (5%), sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa variabel 
independen yaitu Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah Sektor 
Pendidikan dan Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan secara bersamaan 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap indeks pembangunan manusia 
di Kota Metro.  
c. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  
Uji hipotesis secara parsial dilakukan bertujuan untuk melihat pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dengan t ingkat 
keabsahan 𝑎 =0,05 (5%). Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat 
nilai signifikansi yang dibandingkan dengan 𝑎 = 0,05 (5%). Berikut hasil uji t 
pada variabel-variabel independen terhadap variabel dependen:  
 
1. Pertumbuhan Ekonomi  
Hasil uji t pada tabel 4.10 di atas untuk variabel pertumbuhan ekonomi 
terhadap IPM, menunjukan bahwa Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negative 
dan tidak siginifikan terhadap indeks  pembangunan manusia. Hal ini dikarenakan 
nilai koefisien regresi  dari pertumbuhan ekonomi bernilai negatif yakni sebesar -
1,287057,  dengan nilai signifikansi lebih besar dari 5% yaitu 0,3771. Maka  
dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama dari variabel Pertumbuhan  Ekonomi 
yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap indeks pembangunan  manusia ditolak.  
 
2. Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan  
Hasil uji t pada tabel 4.10 di atas untuk variabel Pengeluaran Pemerintah 
Sektor Pendidikan terhadap IPM, menunjukan bahwa Pengeluaran Pemerintah 
Sektor Pendidikan berpengaruh positif terhadap indeks pembangunan manusia. 
Hal ini dikarenakan nilai koefisien dari Pengeluaran Pemerintah Sektor 
Pendidikan bernilai positif yakni sebesar 0,848220, sedangkan nilai signifikansi 
lebih besar dari 𝑎 = 0,05 yaitu sebesar 0,8541. Maka dapat dikatakan  bahwa 
hipotesis kedua dari variabel Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan yang 
menyatakan pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap indeks pembangunan manusia ditolak.  
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3. Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan  
Hasil uji t pada tabel 4.10 di atas untuk variabel Pengeluaran Pemerintah 
Sektor Kesehatan terhadap IPM, menunjukan bahwa Pengeluaran Pemerintah 
Sektor Kesehatan berpengaruh positif terhadap indeks pembangunan manusia. 
Hal ini dikarenakan nilai koefisien dari Pengeluaran Pemerintah Sektor kesehatan 
bernilai positif yakni sebesar 2,023045, sedangkan nilai signifikansi lebih  besar 
dari 𝑎 = 0,05 yaitu sebesar 0,5539. Maka dapat dikatakan  bahwa hipotesis 
ketiga dari variabel Pengeluaran Pemerintah Sektor  kesehatan yang menyatakan 
Pengeluaran Pemerintah Sektor  Kesehatan berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap indeks  pembangunan manusia ditolak.  
 
D. Pembahasan   
1. Pangaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan  
Manusia di Kota Metro tahun 2007-2017  
Berdasarkan dari hasil penelitan yang telah di atas dapat dijelaskan bahwa 
variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan sebesar -
1,287057. Hal ini berarti bahwa jika pertumbuhan ekonomi mengalami 
peningkatan atau penurunan sebesar 1%, maka akan mempengaruhi Indeks 
Pembangunan Manusia di Kota Metro sebesar 1,287057%. Pertumbuhan 
ekonomi pada hakikatnya merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 
mengukur prestasi ekonomi suatu negara. Namun jika pertumbuhan ekonomi 
lebih mengedepankan indikator lainnya, maka akan lebih sulit untuk meratakan 
pendapatan ekonomi di suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi di Kota Metro dari 
tahun 2007-2017 mengalami fluktuasi seperti yang terdapat dalam tabel 4.3.  
Berfluktuasinya pertumbuhan ekonomi ini berpengaruh terhadap menurunnya 
pendapatan perkapita masyarakat sehingga dapat menurunkan pertumbuhan 
ekonomi, karena semakin rendahnya pendapatan nasional atau daerah maka 
semakin rendah pula harapan untuk pembukaan kapasitas produksi baru yang 
dapat menyerap tenaga kerja baru. Pendapatan yang tinggi tercermin dari 
tingginya pendapatan perkapita yang tumbuh secara positif dan berarti. Namun 
jika pendapatan perkapita rendah maka akan lebih sulit dalam penyerapan tenaga 
kerja baru, dalam hal ini Indeks Pembangunan Manusia di Kota Metro pada 
yahun 2007-2017 tetap mengalami peningkatan setiap tahunnya walaupun 
pertumbuhan ekonomi di Kota Metro mengalami peningkatan dan penurunan. 
Hal tersebut manyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di Kota Metro  tidak 
merata karena hasil dari pertumbuhan ekonomi tersebut tidak ditujukan untuk 
peningkatan kualitas hidup manusia melainkan untuk kepentingan yang lain, 
misalnya infrastruktur yang dimana infrastruktur itu terdiri dari beberapa 
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subsektor seperti perumahan dan transportasi. Berfluktuasinya pertumbuhan 
ekonomi di Kota Metro mempengaruhi hasil dari penelitian ini, sehingga tidak 
sejalan dengan teori yang telah berkembang selama ini. Penelitian ini tidak sejalan  
dengan penelitian yang dilakukan oleh Stephen G. Grubaugh, Asmita, Fitrawaty 
dan Dede Ruslan yang mana dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 
pembangunan manusia. Akan tetapi hal tersebut tidak terjadi di Kota Metro yang 
mana memiliki pertumbuhan ekonomi tidak stabil, yaitu terjadi fluktuasi.   
 
2. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan terhadap  
Indeks Pembangunan Manusia di Kota Metro tahun 2007-2017  
Agar suatu negara/daerah memiliki sumber daya manusia yang berkualitas 
maka masyarakatnya harus memiliki tingkat pendidikan yang baik. Di sini 
pemerintah memiliki peran yang penting dalam menyediakan fasilitas baik sarana 
dan prasarana yang menunjang sehingga sumber daya-sumber daya manusianya 
bisa mendapat pendidikan yang baik. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
bahwa pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kota Metro. Dari 
persamaan diketahui variabel kemiskinan menunjukkan koefisien sebesar 
0,848220, jika terjadi kenaikan pengeluaran pemerintah sektor pendidikan sebesar 
1% maka akan menaikkan atau menurunkan IPM sebesar 0,848220% artinya 
setiap peningkatan pengeluaran pemerintah sektor pendidikan akan menaikkan  
persentase IPM di Kota Metro. Hal tersebut dikarenakan Pemerintah Kota  
Metro belum memfokuskan pengeluaran di sektor pendidikan untuk dapat  
mendongkrak IPM, malainkan pengeluaran disektor pendidikan diupayakan 
untuk dapat meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan di Kota Metro untuk 
berbagai jenjang Pendidikan yang lebih baik lagi. Selain itu kebijakan pemerintah 
melalui program Pendidikan gratis bagi pelajar berprestasi dan terutama bagi yang 
kurang mampu. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan  
Safitri dan Sal Diba Susen Pake dkk, yang menyatakan bahwa Pengeluaran  
Pemerintah sektor Pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
IPM. Oleh karena itu pemerintah harus dapat membangun suatu sarana dan 
sistem pendidikan yang didukung oleh jalur lalu lintas yang baik agar 
masyarakatnya bisa mendapatkan pendidikan yang baik untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Alokasi anggaran pengeluaran terhadap pendidikan 
merupakan wujud nyata dari investasi untuk meningkatkan produktivitas 
masyarakat. Pemerintah telah menempatkan pendidikan sebagai salah satu faktor 
penting dalam menunjang pembangunan nasional. Hal tersebut terlihat dari 
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besarnya pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan. Pemerintah 
menyediakan anggaran minimal 20% dari total belanja daerah untuk bidang 
pendidikan. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 49 mengamanatkan bahwa dana 
pendidikan selain gaji pendidik dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan 
minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada sektor 
pendidikan dan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD). Bahwa anggaran yang dikeluarakan untuk sektor pendidikan terealisasi  
dengan baik hal ini terlihat karena lebih 20% dari total belanja daerah 
pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan.  
 
3. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan terhadap  
Indeks Pembangunan Manusia di Kota Metro tahun 2007-2017  
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa Pengaruh Pengeluaran 
Pemerintah Sektor Kesehatan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia di Kota Metro. Dari persamaan diketahui variabel 
Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan menunjukkan koefisien sebesar 
2,023045 artinya jika terjadi kenaikan/penurunan pada Pengeluaran Pemerintah 
Sektor Kesehatan sebesar 1% maka akan mempengaruhi naik/turunnya IPM 
sebesar 2,023045% artinya setiap peningkatan Pengeluaran Pemerintah Sektor  
Kesehatan maka akan mempengaruhi persentase IPM di Kota Metro. Hal tersebut 
dikarenakan masih terdapat desa dibeberapa kecamatan di Kota Metro yang 
berstatus swakarya, sehingga masyarakatnya masih kesulitan dalam mengakses 
sarana kesehatan yang dibutuhkan dan masih kurangnya penggunaan teknologi. 
Sehingga kesadaran masyarakatnnya terhadap kesehatan masih tergolong kurang.   
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Meylina Astri, 
Sri Indah Nikensari dan Harya Kuncara W., dimana hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan berpengaruh 
tidak signifikan terhadap IPM di Indonesia.   
 
4. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah Sektor  
Pendidikan dan Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan Terhadap  
Indeks Pembangunan Manusia di Kota Metro tahun 2007-2017 Dalam  
Perspektif Ekonomi Islam  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif dan 
tidak signifikan antara Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia, sedangkan Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan dan Pengeluaran 
Pemerintah sektor Kesehatan berpengaruh positif dan tidak siginifikan terhadap 
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Indeks Pembangunan Manusia. Islam sebagai agama yang mengutamakan ilmu 
dan amal (kerja) merupakan dasar seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, sehingga dalam hal 
ini Allah SWT akan memberi balasan yang setimpal sesuai dengan 
amal/pekerjaan yang telah dilakukan. Kesejahteraan dapat diukur melalui 
pertumbuhan ekonomi. Karena pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 
indikator untuk menilai keberhasilan dari pembangunan disuatu wilayah. 
Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan produksi barang dan jasa. Namun perlu 
diingat juga bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu menjamin 
kesejahteraan masyarakat juga akan tinggi. Karena pertumbuhan ekonomi menurut 
ekonomi islam, bukan sekedar terkait dengan peningkatan barang dan jasa, namun 
juga terkait dengan aspek motalitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan antara 
tujuan duniawi dan ukhrawi. Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak 
semata-mata dilihat dari sisi pencapaian materi semata atau hasil dari kuantitas, 
namun juga ditinjau dari sisi perbaikan kehidupan agama, sosial dan 
kemasyarakatan. Jika ekonomi yang terjadi justru memicu terjadinya 
keterbalakangan, kekacauan dan jauh dari nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan, 
maka dipastikan pertumbuhan tersebut tidak sesuai dengan ekonomi islam Jadi, 
pertumbuhan ekonomi harus mencakup kesejahteraan dunia maupun akhirat. 
Seperti yag dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 9. Dari penjelasan di 
atas dapat di simpulkan bahwa terjadinya fluktuasi dalam pertumbuhan ekonomi 
di Kota Metro tidak mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia, hal tersebut 
dikarenakan pertumbuhan ekonomi di Kota Metro belum terfokuskan pada 
peningkatan kualitas manusia melainkan pada infrastruktur. Selain itu, 
pertumbuhan ekonomi dalam islam tidak hanya mendapatkan kesejahteraan di 
dunia akan tetapi mencapai kesejahteraan di dunia dan akhirat.  Pengeluaran 
pemerintah dibidang pendidikan dan kesehatan sangat penting untuk 
memfasilitasi masyarakat agar mendapatkan pendidikan dan kesehatan yang baik, 
Islam juga memandang pendidikan dan kesehatan adalah dua hal penting yang 
saling terkait. Karena melalui pendidikan dan kesehatan dapat meningkatkan 
kualitas manusia suatu daerah, dan pemerintah sebagai wakil masyarakat yang 
memegang amanah dalam menyalurkan anggaran diharapkan dapat menempatkan 
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E. KESIMPULAN   
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 
dapat disajikan bebrapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 1. Adanya pengaruh 
negatif dan tidak signifikan pada pertumbuhan ekonomi terhadap indeks 
pembangunan manusia. Hasil penelitian ini menyatakan tidak adanya pengaruh 
karena apabila pertumbuhan ekonomi bersifat negatif terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia maka tidak mempengaruhi naik turunnya Indeks 
Pembangunan Manusia. Hal tersebut disebabkan karena pertumbuhan ekonomi di 
Kota Metro mangalami fluktuasi dari tahun 2007-2017 dan Pertumbuhan 
ekonomi di Kota Metro tidak difokuskan untuk meningkatkan IPM.  2. Adanya 
pengaruh positif dan tidak signifikan pada pengeluaran pemerintah sektor 
pendidikan terhadap indeks pembangunan manusia. Hal tersebut dikarenakan 
PPSP di Kota Metro difokuskan untuk meningkatkan sarana dan prasarana 
pendidikan di Kota Metro. 3. Adanya pengaruh positif dan tidak signifikan pada 
pengeluaran pemerintah sektor kesehatan terhadap indeks pembangunan manusia. 
Hal tersebut dikarenakan masih terdapat desa di beberapa kecamatan yang 
berstatus desa swakarya sehingga kesadaran masyarakat akan kesehatan masih  
tergolong kurang. 4. Dalam perspektif ekonomi islam, pertumbuhan ekonomi 
bersifat multidimensi yang tidak hanya mementingkan kesejahteraan di dunia saja 
akan tetapi mencakup kesejahteraan di dunia dan akhirat. Peran pemerintah dalam 
rangka untuk meningkatkan IPM melalui pembangunan SDM tentunya dimulai 
dari pendidikan karena sesuai dengan perintah yang Allah turunkan pertama kali 
yaitu “Bacalah”. Dan dalam islam sehat terdiri dari tiga pilar yaitu sehatnya 
pendengaran, penglihatan dan hati maka dengan begitu manusia dapat mendengar, 
melihat dan memahami kebenaran dan petunjuk yang dapat digunakan sebagai 
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